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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kualitas 

media pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran di sekl. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan desain penelitian etnografi. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan kesimpulan sebagai berikut. Untuk mendapatkan 

kualitas pembelajaran yang baik, maka diperlukan persiapan media pembelajaran yang baik pula. 

Komponen minimal dalam mengembangkan media pembelajaran (silabus dan RPP) harus memuat tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, sumber belajar, dan penilaian pembelajaran. Proses pembelajaran 

harus menggunakan berbagai cara untuk mendorong minat dan keingintahuan siswa, antara lain dengan 

menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton, memberikan 

pertanyaan yang menuntun kreativitas siswa, menggunakan multi metode dan multimedia, serta 

memberikan tugas secara individu maupun kelompok kepada siswa.Penilaian menjadi hal yang sangat 

penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pembelajaran yang telah dilakukan.  

Kata Kunci: Pembelajaran, Etnografi, Masyarakat 

 

Abstract.  

The objectives of this study were to describe the society’s empowerment in improving the quality of the 

learning media, learning process, and learning assessment in school. This research applied qualitative 

with ethnography research design. The data were collected by in-depth interview, observation, and 

documentation; while the data analysis technique used was the interactive analysis. The results of the 

study showed the following conclusions. In order to gain good quality learning, it is a must to prepare a 

good learning media. The minimum component in developing the learning media (syllabus and lesson 

plan) must content the learning objectives, learning material, study source, and learning assessment. The 

learning process must use various ways to encourage students’ interest and curiosity, including using 

various methods, using language styles that are not monotonous, asking questions that guide students’ 

creativity, using multi-method and multimedia, and giving assignments individually and in groups to 

students. The assessment becomes a very important thing to determine the level of success in the 

learning that has been done. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan menjadi salah satu sektor penting dalam pembangunan nasional. Tujuan pendidikan 

berdasarkan Pancasila adalah untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia Indonesia menjadi 

individu yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian baik, 

mempunyai etos kerja keras, dan tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas, terampil. , dan sehat 

jasmani dan rohani. Pendidikan nasional juga diharapkan mampu menumbuhkan dan memperdalam 
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rasa cinta tanah air, memperkuat semangat kebangsaan dan rasa solidaritas sosial. Sejalan dengan itu 

perlu dikembangkan situasi pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan sikap inovatif 

dan kreatif. Pendidikan nasional akan mampu melahirkan manusia-manusia yang mampu 

mengembangkan dirinya dan bersama-sama bertanggung jawab terhadap pembangunan negaranya. 

Karena itu, Partisipasi masyarakat dalam bidang pendidikan sangat diperlukan. Dukungan masyarakat 

tidak hanya dalam bentuk finansial saja, namun juga orang tua siswa yang diharapkan dapat turut serta 

mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan mutu pendidikan madrasah. Masyarakat 

diharapkan tidak hanya menyekolahkan anaknya saja, tetapi juga ikut serta dalam pengawasan dan 

sekaligus sebagai pengontrol dalam penyelenggaraan pendidikan. pelaksanaan program madrasah. Hal 

ini dilakukan sebagai bentuk pendampingan anak dalam memperbaiki tatanan perilakunya. Dengan 

demikian tujuan pendidikan akan lebih mudah tercapai. 

Madrasah harus mampu menjembatani masyarakat untuk dapat bekerja sama dalam memajukan 

pendidikan. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan perubahan pada sistem 

pendidikan khususnya yang berkaitan dengan penyelenggaraan manajemen pendidikan agar lebih tepat 

dan efektif. Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, antara lain pelatihan 

dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pembelajaran, serta peningkatan sarana dan 

prasarana pendidikan. Upaya tersebut pada akhirnya mendorong peningkatan jumlah siswa setiap 

tahunnya. Namun peningkatan jumlah siswa yang menerima pendidikan formal tidak diikuti dengan 

hasil pendidikan yang baik. Meskipun kuantitasnya semakin meningkat, namun mutu pendidikan belum 

mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan interaksi antara berbagai aspek. Interaksi 

ini terjadi karena adanya perbedaan karakteristik antara satu tempat dengan tempat lain yang 

menyebabkan proses pendidikan berjalan berbeda antar tempat tersebut. Perbedaan tersebut semakin 

bertambah mengingat kondisi Indonesia yang merupakan negara kepulauan dan memiliki kondisi fisik 

yang berbeda-beda di setiap wilayahnya. Hal inilah yang menyebabkan proses pendidikan di setiap 

tempat tidak akan berjalan maksimal. Pemerintah perlu melakukan beberapa strategi untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Salah satu strategi pemerintah dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia 

adalah melalui peningkatan mutu pendidikan seiring dengan perkembangan abad ke-21 yang dikenal 

dengan era globalisasi. Indonesia menghadapi tiga permasalahan serius di bidang pendidikan. Pertama, 

krisis moral yang parah di masyarakat. Kedua, belum memadainya sistem pembelajaran di madrasah. 

Ketiga, rendahnya mutu pendidikan khususnya pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Banyaknya permasalahan dalam bidang pendidikan pada akhirnya mendorong perlunya rasionalisasi 

atau akal sehat dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu 

pembelajaran yang sering mengalami kendala adalah pembelajaran sejarah kebudayaan islam. 

Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam diantaranya adalah 

belum adanya integrasi karakter lokal dan potensi lokal dalam proses pembelajaran. Selain itu, buku 

ajar yang ada belum mampu menghubungkan karakter siswa. Banyak siswa yang menyatakan bahwa 

proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam bersifat formal dan seringkali kurang variasi dalam 

pemberian materinya.Banyaknya permasalahan dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam pada 

akhirnya menyebabkan banyak siswa yang merasa bahwa sejarah kebudayaan islam adalah pelajaran 

yang sulit dan tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Konsep pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam seringkali hanya terfokus pada rumus-rumus sehingga termasuk dalam pembelajaran 

yang abstrak. Permasalahan tersebut pada akhirnya menyebabkan proses pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam dianggap kurang optimal. 

Permasalahan dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam ada karena kurangnya 

menghubungkan konsep sejarah kebudayaan islam dengan permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-

hari. Permasalahan tersebut pada akhirnya mendorong siswa memiliki motivasi belajar yang rendah dan 

kesulitan dalam memahami materi sejarah kebudayaan islam yang kompleks. Materi sejarah 

kebudayaan islam yang disampaikan guru hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran yang ada  terutama yang membantu perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh 

karena itu, guru perlu mengintegrasikan materi pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang akan 

dijelaskan dengan dukungan teknologi. Guru sejarah kebudayaan islam harus mampu mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi budaya di suatu daerah agar 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 6 No.2, 2023 | 375 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Pembelajaran sejarah kebudayaan islam merupakan suatu bentuk pembelajaran hasil budaya 

manusia sebagai hasil merancang, menghitung, dan menerapkan materi dalam memecahkan masalah 

sehari-hari. Pembelajaran sejarah kebudayaan islam mempunyai hubungan yang sangat erat dengan 

karakter budaya bangsa, khususnya dalam hal konsistensi dan kepatuhan terhadap prinsip . Oleh karena 

itu, hubungan konteks kehidupan nyata dalam proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam sangat 

erat. Hal ini terlihat melalui pembuktian dalam proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang 

tidak pernah bertentangan dengan konsep. Pendekatan pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang 

memperhatikan kondisi budaya disebut pembelajaran etnosejarah kebudayaan islam. Pembelajaran 

etnosejarah kebudayaan islam merupakan proses pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam dengan unsur budaya yang ada di masyarakat dan pengalaman siswa sehari-hari, 

Pembelajaran etnosejarah kebudayaan islam merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang 

menyenangkan dan inovatif serta mampu memajukan gerakan literasi nasional. Etnosejarah kebudayaan 

islam sesuai dengan teori konstruktivisme (2011), sehingga siswa dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuannya sesuai dengan pengalaman yang dimilikinya. Pembelajaran etnosejarah kebudayaan 

islam juga mengikuti prinsip sejarah kebudayaan islam realistik. Adanya kesesuaian dengan teori 

konstruktivisme dan prinsip sejarah kebudayaan islam realistik mendukung pembelajaran etnosejarah 

kebudayaan islam sejalan dengan kurikulum 2013 yang saat ini digunakan dalam proses pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran etnosejarah kebudayaan islam adalah untuk mendorong siswa agar lebih 

kreatif dalam menanggapi permasalahan, mampu mengkomunikasikan gagasan, membangkitkan rasa 

ingin tahu, mampu bekerja sama dengan penetapan peran yang jelas dan memperoleh pengetahuan 

tentang nilai-nilai sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat. . Pembelajaran etnosejarah 

kebudayaan islam juga mampu merangsang aktivitas intelektual, sosial, emosional, dan politik siswa. 

Adanya pembelajaran etnosejarah kebudayaan islam dapat mendukung pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam multikultural. Hal ini sejalan dengan penelitian (2012) yang menyatakan bahwa siswa 

yang menerapkan etnosejarah kebudayaan islam memiliki pemahaman lebih baik dibandingkan siswa 

yang tidak menerapkan etnosejarah kebudayaan islam. 

Guru perlu membina pengetahuan siswa dengan mengintegrasikan budaya dan pengalaman siswa 

dalam proses pembelajaran. Integrasi ini mendorong siswa untuk tidak takut dan menjadi sangat antusias 

terhadap kondisi alam disekitarnya. Berdasarkan uraian tersebut, maka artikel ini mencoba 

memfokuskan pemberdayaan masyarakat dalam menghadapi permasalahan pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam pada aspek-aspek sebagai berikut: 1) kualitas media pembelajaran di madrasah, 2) 

kualitas proses pembelajaran di madrasah, dan 3) kualitas penilaian pembelajaran di madrasah. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penggunaan penelitian kualitatif 

karena penelitian ini menggambarkan kompleksitas permasalahan yang akan diteliti, khususnya dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan suatu peristiwa atau masalah dengan 

menggunakan kata-kata, bukan menggunakan angka/statistik. Penggunaan kata-kata tersebut 

memerlukan analisis yang cermat guna mengembangkan konsep dan variabel yang sesuai. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah etnografi. Pendekatan etnografi 

mendorong peneliti untuk mengamati dan menganalisis pola perilaku suatu kelompok secara langsung 

dengan menggunakan data observasi dan wawancara. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara terhadap guru sejarah kebudayaan 

islam MTSN Binjai. Pemilihan sampel dilakukan karena pihak madrasah telah menerapkan strategi 

melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran, sehingga sesuai dengan topik penelitian. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis interaktif Miles dan Huberman, dengan tiga kegiatan yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data. Untuk dapat memenuhi ketiga kegiatan 

tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uraian data Pemberdayaan Masyarakat dalam Peningkatan Mutu 

Pembelajaran di MTSN Binjai, terdapat beberapa temuan sebagai berikut. 
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1. Pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kualitas media pembelajaran di madrasah 

Guru sebagai pendidik harus mempunyai kualifikasi tertentu. Mereka harus memiliki kualifikasi 

akademik, kompetensi, sertifikat guru, sehat jasmani dan rohani, serta mempunyai kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru harus memiliki beberapa kompetensi, antara lain 

kompetensi pedagogik, kompetensi personal, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi. Terkait dengan beban kerja guru dalam pembelajaran, terdapat 

empat kemampuan. Keempat kemampuan tersebut adalah merencanakan kegiatan pembelajaran, 

mengelola kegiatan pembelajaran, menilai kegiatan pembelajaran, dan menguasai pembelajaran 

bahan. Semua itu merupakan suatu kesatuan tugas yang selalu dilaksanakan oleh para guru yang 

secara keseluruhan akan terlihat dalam pelaksanaan tugas tersebut, yang selanjutnya disebut kinerja 

guru. Pembelajaran merupakan suatu cara untuk mencapai suatu tujuan, yaitu menciptakan skenario 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. 

Agar dapat melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik, diperlukan perencanaan yang matang 

dalam setiap kegiatan. Tanpa adanya perencanaan yang matang, kita tidak bisa berharap akan 

berjalan lancar dan mencapai tujuan. Tidak semua perencanaan harus ditulis, bisa jadi hanya ada di 

pikiran seseorang. Perencanaan merupakan suatu persiapan atau skenario yang diperlukan sebelum 

pelaksanaan pembelajaran atau kegiatan fisik dilaksanakan. 

Silabus pada dasarnya adalah rencana pembelajaran jangka panjang pada satu dan/atau kelompok 

mata pelajaran tertentu yang memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber/materi/media belajar.. Silabus sebagai suatu rencana pembelajaran diperlukan karena proses 

pembelajaran di madrasah dilaksanakan dalam waktu yang telah ditentukan. Selain itu, proses 

pembelajaran itu sendiri pada hakikatnya adalah suatu proses yang terstruktur dan diatur sedemikian 

rupa berdasarkan langkah-langkah tertentu. Sehingga dalam pelaksanaannya dapat mencapai hasil 

yang diharapkan dan kompetensi dasar dapat tercapai secara efektif. 

Kurikulum 2013 menyatakan bahwa rencana pembelajaran memuat paling sedikit: (1) tujuan 

pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode pembelajaran, (4) sumber belajar, dan (5) 

penilaian. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 

Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Menengah, rencana 

pembelajaran paling sedikit memuat: (1) identitas madrasah/madrasah, mata pelajaran atau tema, 

kelas/semester , dan alokasi waktu; (2) indikator kompetensi inti, kompetensi dasar, dan pencapaian 

kompetensi; (3) materi pembelajaran; (4) kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir; (5) penilaian, remedial dan pengayaan; dan (6) media, 

alat, bahan, dan sumber belajar 

Langkah-langkah penyusunan rencana pembelajaran meliputi: 1) pengisian identitas mata 

pelajaran yang terdiri atas: (a) satuan pendidikan, (b) mata pelajaran, (c) kelas/semester, dan (d) jam 

pelajaran; 2) memberikan alokasi waktu yang diperlukan untuk rapat yang telah ditentukan; 3) 

menetapkan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi yang 

ditetapkan dalam silabus yang telah dikembangkan; 4) merumuskan tujuan pembelajaran 

berdasarkan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang telah 

ditetapkan; 5) menentukan bahan ajar berdasarkan pokok/materi pembelajaran yang terdapat dalam 

silabus; 6) menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan; 7) mengembangkan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran yang terdiri dari tahap awal, inti, dan kegiatan akhir; 8) memilih dan 

menentukan penggunaan media/materi pembelajaran; dan 9) menentukan jenis penilaian dan 

instrumen penilaian.  

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan islam berbasis etnosejarah 

kebudayaan islam ini perlu dikembangkan secara rinci dimana setiap langkahnya meliputi aktivitas 

guru, siswa, dan alokasi waktu yang diperlukan. Kegiatan awal dalam suatu pembelajaran biasa 

dilakukan oleh guru tetapi tidak mempunyai hubungan langsung dengan materi pembelajaran, seperti 

mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa, dan mengecek kehadiran siswa. Menurut peneliti, 

rincian kegiatan ini mungkin dimasukkan dalam langkah awal kegiatan, bisa juga tidak. Kegiatan 

awal juga dapat mempunyai hubungan langsung dengan bahan ajar, yaitu melakukan apersepsi 

(mengingat dan menghubungkan bahan ajar yang telah disajikan sebelumnya). Kegiatan inti 

merupakan kegiatan utama yang memerlukan waktu lebih lama dibandingkan dua kegiatan lainnya 
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(kegiatan awal dan akhir). Kegiatan inti merupakan pengembangan rincian kegiatan yang akan 

dilakukan oleh guru dan siswa. Selain itu, kegiatan ini juga menggambarkan interaksi siswa, meliputi 

interaksi antar siswa, siswa dengan guru, siswa dengan sumber belajar, dan siswa dengan lingkungan. 

Dalam mengembangkan kegiatan inti, guru perlu memperhatikan rumusan kegiatan pembelajaran 

yang telah dikembangkan dalam silabus. Setelah kegiatan inti, guru perlu memperhatikan kegiatan 

akhir. Kegiatan akhir merupakan kegiatan yang dapat memuat rincian kegiatan antara lain 

menentukan garis besar materi/menarik kesimpulan, memberikan umpan balik dan refleksi serta 

memberikan pesan moral kepada siswa. Akhir Kegiatan tersebut juga akan berkaitan dengan 

evaluasi/tes/penugasan kepada siswa dengan memperhatikan indikator pencapaian kompetensi dan 

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 

 

2. Pemberdayaan Masyarakat Dalam Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran Di Madrasah 

Peningkatan kualitas pembelajaran diperlukan untuk menciptakan peserta didik yang mandiri 

dan kreatif di masa depan. Kreativitas belajar menentukan kualitas hasil belajar siswa. Kualitas 

pembelajaran akan mencerminkan hasil usaha para pendidik dan komponen lain yang peduli 

terhadap pendidikan. Berdasarkan motivasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran, 

maka guru harus berusaha semaksimal mungkin untuk mengembangkan kreativitasnya agar 

kualitas pembelajaran dapat tercapai. Sebelum memulai suatu kegiatan pembelajaran, guru perlu 

memperhatikan persyaratan pembelajaran meliputi lingkungan, fisik dan mental. Ketiga syarat 

tersebut mempengaruhi kualitas belajar siswa. Dalam upayanya, guru hendaknya berusaha 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini perlu dilakukan agar 

psikologis siswa terpikat dan siswa secara otomatis akan mengikuti arah pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan oleh guru. Kreatifitas guru sangat diperlukan agar proses 

pembelajaran dapat berjalan sesuai rencana. 

Dalam memberikan materi pembelajaran, guru perlu memperhatikan pemberian materi agar 

sesuai dengan rencana dan tidak melebihi yang telah direncanakan. Siswa akan sering kesulitan 

dalam mengerjakan tugas dan takut kepada guru jika guru terlalu formal dalam memberikan materi, 

oleh karena itu perlu adanya penggunaan multimedia dalam proses pembelajaran. Adanya media 

pengajaran dapat mendorong siswa untuk berperan aktif lahir dan batin dalam proses pembelajaran. 

Hal ini akan lebih efektif dan efisien dalam mendorong tercapainya kualitas hasil pembelajaran 

yang lebih tinggi. Selain penggunaan media, guru juga penting untuk memperkuat rasa percaya diri 

siswa, sehingga siswa mempunyai keinginan untuk belajar lebih giat lagi. 

Peningkatan kualitas proses pembelajaran juga dapat ditentukan oleh kesiapan guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,  menyatakan bahwa kualitas siswa dalam proses 

pembelajaran memerlukan perjalanan panjang dari seorang guru. 

 Guru yang kuat, gigih, dan pantang menyerah dalam pengembangan pembelajaran sangat 

diperlukan jika ingin menghasilkan lulusan yang berkualitas. Persiapan guru dapat diwujudkan 

dengan membuat rencana pembelajaran. Adanya rencana pembelajaran dapat meningkatkan 

persiapan psikis dan fisik untuk mendorong peningkatan kualitas pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran juga harus menggunakan berbagai cara untuk mendorong minat dan rasa ingin tahu 

siswa, antara lain dengan menggunakan berbagai metode, menggunakan gaya bahasa yang tidak 

monoton, mengajukan pertanyaan yang memandu kreativitas siswa, menggunakan multimetode 

dan multimedia, 

Guru harus selalu mempunyai keyakinan bahwa peserta didik adalah kelompok terpelajar 

dalam hal informasi dan pengetahuan, sehingga guru perlu memberikan materi yang akurat dan 

proporsional dengan perkembangannya (baik jasmani maupun rohani). Kesiapan guru dalam 

memberikan materi yang lengkap dengan kreatifitas akan membuat siswa sukses dalam 

melanjutkan studinya. Penerapan ilmu pengetahuan dengan strategi yang tepat dalam 

penyampaiannya akan melekat kuat pada diri siswa dan menimbulkan kesan positif selama proses 

pembelajaran. 

 

3.    Pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran di madrasah 

Dalam dunia pendidikan, penilaian harus dilakukan dalam proses pembelajaran. Penilaian 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam memenuhi standar penilaian 
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pendidikan yang dijadikan pedoman dalam menentukan kelulusan peserta didik. Penilaian 

pembelajaran seringkali mengalami beberapa permasalahan terutama penilaian yang terjadi antara 

guru dan siswa. Guru kesulitan dalam menentukan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), 

merumuskan kriteria kenaikan kelas, dan kriteria kelulusan siswa. Selain itu, guru kesulitan dalam 

menentukan skor hasil remedial terkait KKM. 

Permasalahan lain yang sering terjadi pada guru dalam proses pembelajaran adalah guru tidak 

menyediakan lembar soal ujian nasional. Ujian nasional merupakan salah satu jenis penilaian yang 

diselenggarakan oleh pemerintah pusat untuk mengukur keberhasilan belajar siswa dalam beberapa 

tahun, dan itukehadirannya telah menjadi perdebatan dan kontroversi di masyarakat. Menurut, 

perkembangan ujian nasional seringkali dimanfaatkan untuk kepentingan di luar sistem 

pendidikan, seperti kepentingan politik pemangku kebijakan pendidikan atau kepentingan ekonomi 

segelintir orang. Oleh karena itu, tidak heran jika dalam pelaksanaannya banyak ditemukan 

kejanggalan, seperti kasus pembocoran soal, menyontek, memalsukan hasil pekerjaan siswa dan 

bentuk-bentuk kecurangan lainnya. Hal ini menjadikan permasalahan dalam penilaian 

pembelajaran semakin besar. Penilaian hasil ujian seringkali tidak dapat menunjukkan kemampuan 

atau kompetensi setiap siswa. Oleh karena itu, peran serta masyarakat juga sangat diperlukan 

sebagai alat kontrol dalam melaksanakan penilaian pembelajaran khususnya ujian nasional. 

 

SIMPULAN 

Untuk memperoleh kualitas pembelajaran yang baik maka harus dipersiapkan perangkat 

pembelajaran yang baik. Komponen minimal dalam mengembangkan perangkat pembelajaran (silabus 

dan RPP) terdiri atas: (1) tujuan pembelajaran, (2) bahan ajar, (3) metode pengajaran, (4) sumber belajar, 

dan (5) penilaian hasil belajar. Guru harus senantiasa berupaya mengembangkan kegiatannya agar 

tercapai mutu pembelajaran yang baik. Untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas, ada tiga 

prasyarat yang perlu diperhatikan: lingkungan, fisik, dan mental. Peningkatan kualitas proses 

pembelajaran juga ditentukan oleh kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Guru 

yang kuat, gigih, dan pantang menyerah dalam pengembangan pembelajaran sangat diperlukan jika 

ingin menghasilkan lulusan yang berkualitas. Pelaksanaan pembelajaran juga harus menggunakan 

berbagai cara untuk mendorong minat dan rasa ingin tahu siswa, antara lain a) menggunakan berbagai 

metode, b) menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton, c) mengajukan pertanyaan yang memandu 

kreativitas siswa, d) menggunakan multimetode dan multimedia , dan e) memberikan tugas secara 

individu dan kelompok kepada siswa. Penilaian menjadi suatu hal yang sangat penting untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian dapat dilakukan oleh 

guru, madrasah, dan pemerintah. Penilaian pembelajaran yang baik harus diimbangi dengan peran serta 

masyarakat dalam mengontrol pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. b) menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton, c) mengajukan pertanyaan yang memandu 

kreativitas siswa, d) menggunakan multimetode dan multimedia, dan e) memberikan tugas kepada siswa 

secara individu dan kelompok. Penilaian menjadi suatu hal yang sangat penting untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian dapat dilakukan oleh guru, madrasah, 

dan pemerintah. Penilaian pembelajaran yang baik harus diimbangi dengan peran serta masyarakat 

dalam mengontrol pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. b) 

menggunakan gaya bahasa yang tidak monoton, c) mengajukan pertanyaan yang memandu kreativitas 

siswa, d) menggunakan multimetode dan multimedia, dan e) memberikan tugas kepada siswa secara 

individu dan kelompok. Penilaian menjadi suatu hal yang sangat penting untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian dapat dilakukan oleh guru, madrasah, dan 

pemerintah. Penilaian pembelajaran yang baik harus diimbangi dengan peran serta masyarakat dalam 

mengontrol pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penilaian 

dapat dilakukan oleh guru, madrasah, dan pemerintah. Penilaian pembelajaran yang baik harus 

diimbangi dengan peran serta masyarakat dalam mengontrol pelaksanaan proses pembelajaran, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penilaian dapat dilakukan oleh guru, madrasah, dan 

pemerintah. Penilaian pembelajaran yang baik harus diimbangi dengan peran serta masyarakat dalam 

mengontrol pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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